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ABSTRAK

Di Indonesia, beras (Oryza sativa) telah menjadi bahan utama dalam produk kecantikan alami seperti
masker, scrub, dan bubuk dingin. y-oryzanol dan senyawa fenolik merupakan komponen utama dalam beras
yang memiliki banyak manfaat, salah satunya sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kandungan y-oryzanol dan kadar fenolik total pada varian beras yang berbeda di wilayah
Yogyakarta. Pengukuran dilakukan dengan metode KLT-densitometri dan Folin Ciocalteu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kandungan y-oryzanol terbesar ditemukan pada beras merah yaitu 0,0843% berat
sampel. Kandungan fenolik total tertinggi ditemukan pada beras merah sebesar 1,92% berat sampel.
Aktivitas antioksidan ICsy beras merah adalah 0,591.

Kata kunci: Oryza sativa, y-oryzanol, fenolik total, antioxidant, Yogyakarta

ABSTRACT

In Indonesia, beras (Oryza sativa) has become the main ingredient in natural beauty products such
as masks, scrubs, and cold powder. y-oryzanol and phenolic compounds are the major components in
beras that have many benefits, one of which as antioxidants. This study aims to determine the content of y-
oryzanol and total phenolic compounds in different beras cultivars in the area of Yogyakarta. The leveling
was done by a TLC-densitometry method and Folin Ciocalteu. The results showed that the largest y-oryzanol
content found in red beras was 0.0843% by weight of the sample. The highest total phenolic content was
found in red beras as much as 1.92% by weight of the sample. The antioxidants activity ICsp Red Beras is
0.591.

Keywords: Oryza sativa, y-oryzanol, total phenolic compound, antioxidant, Yogyakarta

PENDAHULUAN

Kosmetika alami seperti masker wajah,
scrub, dan bedak dingin efektif membuat kulit
lebih halus, bersih, dan bercahaya. Merawat
kecantikan kulit wajah dengan ramuan herbal
tradisional sudah lama dilakukan oleh wanita
Indonesia dari generasi ke generasi karena
memiliki khasiat yang baik dan sedikit efek
samping. Beras (Oryza sativa) adalah salah satu
bahan kosmetik alami yang sangat bermanfaat
untuk kulit, terutama kulit wajah (Chen et al,
2005).

Beras memiliki banyak  komponen
termasuk vitamin, mineral, dan senyawa fenolik 1.
Struktur beras yang kasar juga bisa digunakan

*Corresponding author : Erna Prawita Setyowati
Email : erna_prawita@ugm.ac.id

Traditional Medicine Journal, 23(2), 2018

sebagai body scrub atau scrub wajah untuk
mengangkat sel kulit mati. Beras merupakan
bahan alami yang telah banyak digunakan untuk
berbagai keperluan kosmetik seperti masker. Zat
oryzanol yang terkandung dalam beras dapat
berfungsi sebagai antioksidan, mampu
memperbarui pigmen melanin dan menetralkan
sinar ultraviolet (Juliano et al, 2005). Dalam
penelitian ini akan dihitung kadar y-oryzanol,
aktivitas antioksidan, dan kadar fenolik total pada
berbagai varietas 0. sativa yang diambil dari
daerah Yogyakarta yang dikenal sebagai salah
satu pusat kosmetik alami di Indonesia.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Semua bahan kimia yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analitik. Penelitian dilakukan
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antara bulan April 2017 dan Desember 2017.
Bahan utama yang digunakan adalah berbagai
varietas beras (Oryza sativa) yang dikumpulkan
dari daerah Yogyakarta (beras IR64, beras
Cianjur, beras Mentik Wangi dan beras Merah).
Etanol absolut, metanol, n-heksana dan etil asetat
(Merck Millipore). Standar y-oryzanol (Sigma
Aldrich). Aluminium klorida, natrium asetat,
natrium karbonat, asam vanilin-sulfat (Sigma-
Aldrich). Air suling (CV. Brataco). Plat
kromatografi lapis tipis (KLT) silica gel 60 F254
(Merck Millipore).

Lampu UV 254 nm dan 366 nm, wadah
pengembang kromatografi 20x10 (Camag),
pemeriksa sampel KLT Linomat5 (Camag),
pemindai KLT scanner (Camag), timbangan
analitis (AL 204, Mettler Toledo) timbangan
elektronik 0.01 g (FY-300 Precision Balance,
AND), spektrometer UV-Vis (Model U-2900,

Jepang)

Cara kerja
Pembuatan simplisia dan ekstraksi

Beras (Oryza sativa) dikumpulkan dari
daerah Yogyakarta. Beras kering diserbuk dan
disaring melalui saringan 30 dan 40 mesh.
Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi.
Sejumlah serbuk dimasukkan ke dalam labu
Erlenmeyer tertutup dan dituangkan pelarut
dengan rasio 1:5 b/v. Ekstraksi dilakukan selama
8 jam. Ekstrak yang diperoleh disaring dan
dikering-bekukan. Sepuluh mg ekstrak kering
ditimbang dan dilarutkan dalam 1,0 mL metanol.
Penentuan kadar vy-oryzanol dalam larutan
ekstrak dilakukan dengan menggunakan metode
densitometri HPTLC

Penentuan kadar y-oryzanol dalam ekstrak
beras.

Kandungan y-oryzanol dalam ekstrak beras
ditentukan dengan metode kromatografi lapis
tipis berkinerja tinggi (HPTLC)-densitometri.
Sistem yang digunakan adalah: Fase diam: Lapisan
silika HPTLC 60 F254, ketebalan 0,25 mm. Fase
gerak: n-heksana:etil asetat (5:1, v/v) Jarak
pengembangan: 8 cm (naik). Deteksi: UV 254 nm,
UV 366nm, Vanillin asam sulfat.

Standar dan sampel diaplikasikan pada
piring dengan bantuan aplikator Camag Linomat
5. Pada pelat 20x10 cm ditempatkan 5 titik
standar y-oryzanol (konsentrasi 1,0-10 ug / spot)
dan 12 tempat sampel (konsentrasi 20 pg/
spot). Parameter operasional aparatus adalah laju
aliran gas nitrogen 100 mL/d pada jarum suntik,
lebar pita 4 mm, titik awal 15 mm dari bawah
dan 12 mm dari kanan ke kiri, dan jarak band
11 mm.
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Pelat dikembangkan dalam bejana
bangunan kromatografi yang mengandung fasa
gerak selama 30 menit/jenuh. Setelah jarak
pengembangan 8 cm tercapai, lempeng diambil
dan dibiarkan mengering pada suhu kamar.
Setelah pengeringan, pelat ulang dikembangkan
pada kapal pengembang dengan fase gerak dan
jarak  pengembangan yang sama seperti
sebelumnya. Pelat yang telah dikembangkan dua
kali dan dikeringkan digunakan untuk analisis
kuantitatif y-oryzanol.

Analisis  kuantitatif dilakukan dengan
mengukur luas puncak kromatogram
menggunakan pemindai KLT 3 (Camag) dengan
perangkat lunak WinCATS. Parameter operasional
yang ditentukan dalam pembacaannya adalah
panjang gelombang 344 nm dan 520 nm, dimensi
celah 8x0,2 mm, kecepatan pemindaian 80 mm/d
dan data resolusi 100 pm/langkah. Dibuat kurva
kalibrasi antara kadar pembanding y-oryzanol
versus area puncak kromatogram. Kurva ini
digunakan dalam penentuan kadar y-oryzanol
dalam sampel.

Penentuan kadar fenolik total (Senja et al,
2014)

Sebanyak 1,0 mL larutan wuji ekstrak
dimasukkan ke dalam labu pengukur 10.0 mL dan
dilanjutkan dengan penambahan pereaksi Folin-
Ciocalteu sampai pengukuran absorbansi
mencapai kurva standar asam galat. Data
absorbansi dari sampel selanjutnya digabungkan
ke dalam persamaan regresi linier dari kurva
asam kesalahan standar. Kandungan fenol total
dinyatakan sebagai gram yang setara dengan
asam galat dalam setiap 100 gram berat ekstrak
(g EAG/100 g)

Aktivitas antioksidan (Goufo and Trindade,
2014)

Uji aktivitas antioksidan pada senyawa
yang diisolasi dilakukan dengan metode DPPH
(2,2-difenil-1-picrylhydrazyl). Larutan DPPH 0,4
mM dalam metanol p.a. yang digunakan untuk
pengujian harus selalu segar. Reaktan DPPH
dibuat dengan melarutkan 15,7 mg dalam 100 mL
metanol p.a. Konsentrasi ekstrak etanol dari
beras dibuat seri: 1, 2, 4, 6, 8, 10 pg / mL dan juga
y-oryzanol sebagai larutan referensi: 0,05; 0,1;
0,15; 0,2; 0,25 pg / mL. Untuk penentuan aktivitas
antioksidan setiap konsentrasi larutan ekstrak
beras dan y-oryzanol, 50 pL diambil, dan
kemudian 1 mL 0,4 mM DPPH dan 3950 pL
metanol p.a. ditambahkan. Konsentrasi akhir
larutan referensi adalah 0,5; 1; 1.5; 2; 2,5 pg / mL
dan larutan sampel sampai 10, 20, 40, 60, 80, 100
pg / mL. Campuran dibiarkan selama 30 menit
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dalam kegelapan pada suhu kamar kemudian di
vortex selama 20 detik.

Penyerapan diukur dengan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang
DPPH maksimum. Aktivitas pemulungan radikal
DPPH diukur sebagai penurunan absorbansi
larutan kontrol DPPH karena penambahan sampel
uji. Nilai absorbansi larutan DPPH sebelum dan
sesudah penambahan sampel uji dapat dihitung
sebagai persen penangkapan radikal bebas (%
PRB), dengan menggunakan perhitungan sebagai
berikut:

% PRB =
absorbansi DPPH - absorbansi sampel
Absorbansi DPPH

x100

Nilai ICso adalah jumlah yang menunjukkan
konsentrasi sampel uji (png/mL) yang memberikan
reduksi DPPH sebesar 50%. Nilai ICso ditentukan
dengan memasukkan nilai 50 menggantikan y
pada persamaan regresi linier yang diperoleh dari
kurva konsentrasi larutan uji (pg/mL) sebagai
sumbu x dan nilai % PRB sebagai sumbu y.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Varietas beras diperoleh dari Gabungan
Kelompok Tani (kelompok petani) di Sidomulyo,
Godean, Sleman, Yogyakarta. Varietas beras yang
digunakan adalah beras Cianjur, Menthik Wangi,
IR 64 dan beras Merah diambil pada bulan Mei
2017. Ekstraksi dilakukan menggunakan air dan
etanol karena ditujukan untuk penggunaan
kosmetik. Pada penelitian ini dilakukan
kromatografi lapis tipis (KLT) untuk melihat
keberadaan senyawa y-oryzanol dalam varietas
beras yang berbeda. KLT dilakukan pada ekstrak
air dan ekstrak etanol.

Rf=0.63

Rf=0.40

12345 12345

(a)

Gambar 1. Profil KLT ekstrak air (a) dan ekstrak
etanol (b) pada KLT dengan deteksi vanillin asam
sulfat di bawah UV 366 nm.

Fase diam: silika gel 60 F254, Fase gerak: n-heksana:
etil asetat = 3: 5 v/v, Jumlah tetesan (konsentrasi 1 mg /
ml): 3, Keterangan: 1. Beras IR64, 2 = Beras Cianjur, 3 =
Beras mentik wangi 4 = Beras merah, 5 = y-oryzanol
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Hasil KLT ekstrak air dan etanol (Gambar 1)
menunjukkan  bahwa senyawa  y-oryzanol
tidak terlihat dalam ekstrak air, sedangkan
dalam ekstrak etanol terlihat jelas keberadaan
senyawa tersebut (peak Rf 0,63 dan 0,40). Untuk
mengidentifikasi kadar y-oryzanol dalam berbagai
ekstrak etanol dari varietas beras yang berbeda
digunakan KLT-Densitometri.

KLT-Densitometri

Pengukuran dilakukan dengan mengukur
absorbansi senyawa yang diukur. Dalam Gambar
2 terlihat keberadaan y-oryzanol pada semua
ekstrak etanol varian beras sehingga kadar
senyawa bisa ditentukan.

RF=0,63

Rf=0,40

Gambar 2. Profil KLT ekstrak etanol dari berbagai
varian beras pada sinar yang terlihat setelah
disemprot dengan vanilin asam sulfat .

Fase diam: silika gel 60 F254, Fase gerak: n-heksana:
etil asetat = 3: 5 v/v, Jumlah tetesan (konsentrasi 1 mg /
ml): 3, Keterangan: 1. Beras IR64, 2 = Beras Cianjur, 3 =
Beras mentik wangi 4 = Beras merah, 5 = y-oryzanol

Dalam penelitian ini perlu dilakukan
penentuan Amaksimum karena A yang digunakan
untuk analisis kuantitatif adalah A yang memiliki
absorbansi maksimum. Hal ini harus dilakukan
karena 1). Pada Amaksimum, sensitivitas
maksimal karena pada Amaksimum perubahan
absorbansi untuk setiap unit konsentrasi larutan
adalah yang terbesar. 2). Pada Amaksimum
memiliki bentuk kurva absorbansi linier sehingga
memenuhi hukum Lambert-Beer. 3). Pengukuran
replikasi akan menghasilkan hasil yang cukup
konstan (http://terpconnect.umd.edu/~toh
/models /BeersLaw.html)

Hasil pengukuran menunjukkan terdapat 2
Amaksimum yaitu pada 344nm dan 520nm. Pada
A 344 nm, 3 puncak muncul pada komparator
karena vy-oryzanol diketahui memiliki tiga
komponen utama yaitu sikloartenil ferulat, 24-
metilen sikloartenil ferulat dan kampesteril
ferulat (Gambar 5) (Massarolo et al, 2017).
Mereka adalah tiga komponen utama dan
merupakan 80% kandungan y-oryzanol (Xu et al,
2001a).
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Gambar 4. Profil puncak pada panjang gelombang 344 nm (a) dan 520 nm (b)
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Gambar 5. Struktur sikloartenil ferulat (a), 24-metilen sikloartenil ferulat (b), and kampesteril ferulat (c)
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Gambar 6. Kurva regresi linier penentuan tingkat y-oryzanol pada A344 nm (a) dan 520 nm (b)

Penentuan kadar y-oryzanol dilakukan
dengan membuat kurva kalibrasi terlebih dahulu
dengan membuat area bercak dengan variasi
konsentrasi larutan standar. Kurva yang
terbentuk harus linier, maka dengan persamaan
garis regresi dapat ditentukan  tingkat
senyawanya. Kurva regresi linier berada pada A
344 nm dan 520 nm.

Tabel I dan II menunjukkan bahwa
kandungan y-oryzanol tertinggi ditemukan pada
beras merah dengan konsentrasi 0,084% (344
nm) dan 0,076% (520 nm) per berat simplisia.
Kesenjangan besar pada tingkat pada panjang
gelombang yang berbeda dapat dimengerti karena
kandungan y-oryzanol yang diukur berbeda.
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y-oryzanol adalah campuran ester asam
ferulat dan alkohol triterpena, terdapat sekitar 1-
2% dalam bentuk minyak minyak di dalam dedak
dan berfungsi sebagai antioksidan alami. Isi y-
oryzanol di setiap varietas akan berbeda; Y-
oryzanol dalam beras dipengaruhi oleh variasi
dan kondisi tempat tumbuh karena komponen
antioksidan akan memberikan respon yang
berbeda terhadap perubahan lingkungan (Butsat
and Siriamornpun, 2010)

y-Oryzanol adalah senyawa yang bersifat
antioksidan yang hanya ditemukan pada dedak
beras dan sangat kuat dalam mencegah oksidasi
dan lebih efektif dalam mencegah radikal
bebas daripada vitamin E12 (Chun etal, 2003).
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Tabel I. Kadar y-oryzanol dalam berbagai varian beras pada panjang gelombang 344 nm

Nama Berat Volume volume Faktor Absorbansi Kadar persen

Sampel sampel (mg) uji (ul) aplikasi (uji) Pengenceran terukur (pg) kadar (%)
A(1) 1075 2000 5 400.0 8609.62 2.275 0.085
A(2) 1075 2000 5 400.0 8548.01 2.246 0.084
A(3) 1075 2000 5 400.0 8547.65 2.246 0.084
B (1) 1032 2000 5 400.0 6352.79 1.219 0.047
B (2) 1032 2000 5 400.0 6481.47 1.279 0.050
B (3) 1032 2000 5 400.0 6311.48 1.200 0.047
c( 1024 2000 5 400.0 5562.49 0.849 0.033
C(2) 1024 2000 5 400.0 5537.98 0.838 0.033
c(3) 1024 2000 5 400.0 5551.11 0.844 0.033
D (1) 1018 2000 3 666.7 13730.07 4.670 0.306
D (2) 1018 2000 3 666.7 13399.37 4515 0.296
D (3) 1018 2000 3 666.7 13485.11 4.555 0.298

Keterangan: A = Beras IR64, B = Beras Cianjur, C = Beras Mentik wangi D = Beras Merah

Tabel II. Kadar y-oryzanol dalam berbagai varian beras pada panjang gelombang 520 nm

Nama Berat Volume volume Faktor Absorbansi Kadar persen

Sampel sampel (mg) uji (1) aplikasi (uji) Pengenceran terukur (pg) kadar (%)
A1) 1075 2000 5 400.0 5678.05 2.046 0.076
A(2) 1075 2000 5 400.0 5821.88 2.102 0.078
A(3) 1075 2000 5 400.0 5574.2 2.005 0.075
B (1) 1032 2000 5 400.0 45129 1.588 0.062
B (2) 1032 2000 5 400.0 4478.59 1.575 0.061
B (3) 1032 2000 5 400.0 4550.48 1.603 0.062
c( 1024 2000 5 400.0 3238.45 1.088 0.043
C(2) 1024 2000 5 400.0 3763.15 1.294 0.051
C(3) 1024 2000 5 400.0 3882.16 1.341 0.052
D (1) 1018 2000 3 666.7 8257.71 3.059 0.200
D (2) 1018 2000 3 666.7 8413.25 3.120 0.204
D (3) 1018 2000 3 666.7 8939.35 3.327 0.218

Keterangan: A = Beras IR64, B = Beras Cianjur, C = Beras Mentik wangi D = Beras Merah

Tabel III. Kadar Fenolik total pada berbagai varian beras

Nama Berat Volume volume Faktor Absorbansi Kadar Persen
Sampel sampel (mg) wuji (nl) aplikasi (uji) Pengenceran terukur (pg) kadar (%)
A 1071.2 2 0.1 20 0.055 4936 0.01
A 1071.2 2 0.1 20 0.055 4.936 0.01
A 1071.2 2 0.1 20 0.055 4.936 0.01
B 1034.1 2 0.1 20 0.076 7.17 0.01
B 1034.1 2 0.1 20 0.078 7.383 0.01
B 1034.1 2 0.1 20 0.079 7.489 0.01
C 1023.5 2 0.1 20 0.072 6.745 0.01
C 1023.5 2 0.1 20 0.072 6.745 0.01
C 1023.5 2 0.1 20 0.072 6.745 0.01
D 1015.3 2 0.005 400 0.449 46.851 1.85
D 1015.3 2 0.005 400 0.449 46.851 1.85
D 1015.3 2 0.005 400 0.499 52.17 2.06

Keterangan: A = Beras IR64, B = Beras Cianjur, C = Beras Mentik wangi D = Beras Merah

Traditional Medicine Journal, 23(2), 2018 117



Erna Prawita Setyowati

Rf=0.74
Rf=0.63
Rf=0.40

1 2 3 4
Gambar 7. Profil KLT of ekstrak etanol berbagai varian beras pada sinar tampat setelah disemprot dengan
DPPH.
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Gambar 8. Kurva regresi linear penentuan aktivitas antioksidan dan Nilai ICso aktivitas antioksidan dari y-

oryzanol
80
n y=08373¢4 37067 a
Ri=0.
60
50 / /
40 ¢ Series]
.
0 ~— Linear (Series1)
3 20
E 10
§ u + - - - T -
g 0 02 3 40 50

Konsentrasi Abs IRd Abs %PRB
sampel Kontrol
2 0.201 0.317 | 36.593
5 0.179 0317 | 43533
10 0.174 0317 | 45.110
20 0.143 0.317 | 54.889
30 0.123 0317 | 61.198
40 0.093 0317 | 70.662
ICsp 15.446

konsentrasi (pg)

Gambar 9. Kurva regresi linear penentuan aktivitas antioksidan dan Nilai ICso aktivitas antioksidan dari

ekstrak beras IR64

Selain y-Oryzanol dalam beras juga terdapat
senyawa fenolik lain yang juga bisa memberikan
efek antioksidan, oleh karena itu perlu dilakukan
pengukuran terhadap kandungan fenolik total
pada varian beras yang diukur.

Penentuan kadar fenolik total

Perhitungan kadar senyawa fenolik total
pada varietas beras yang berbeda sangat penting
karena dapat menentukan kadar fenolik total
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maksimum dan  memudahkan  pemilihan
varietas beras yang memiliki efek antioksidan.
Hal ini penting terutama untuk kepentingan
kosmetik. Jumlah senyawa fenolik biasanya
berkorelasi positif dengan sifat antioksidan
(Azlim et al, 2010). Dari Tabel 3 terlihat
bahwa varian beras Merah memberikan
kadar fenolik total yang paling tinggi daripada
varian beras lainnya dengan hasil rerata sebesar
1,92 %.
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memberi warna latar belakang ungu sementara
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Gambar 10. Kurva regresi linear penentuan aktivitas antioksidan dan Nilai ICso aktivitas antioksidan dari

ekstrak beras Cianjur
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Gambar 11. Kurva regresi linear penentuan aktivitas antioksidan dan Nilai ICso aktivitas antioksidan dari

ekstrak beras Mentik wangi
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Gambar 12. Kurva regresi linear penentuan aktivitas antioksidan dan Nilai ICso aktivitas antioksidan dari

ekstrak beras Merah

Aktivitas antioksidan dari ekstrak 0. sativa
Hasil uji aktivitas antioksidan dilakukan
secara kualitatif dengan analisis menggunakan
KLT dan DPPH (Gambar 7). Gambar 7
menunjukkan bahwa secara kualitatif (KLT
disemprot dengan DPPH) aktivitas antioksidan
hanya muncul pada beras merah. Harga Rf 0,40;
0,63 dan 0,74 adalah interpretasi y-oryzanol yang
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warna ini tidak terlihat pada beras varietas lain.
DPPH telah menjadi metode yang umum
digunakan karena kesederhanaan, kecepatan, dan
kepekaannya terhadap aktivitas antioksidan
(Sutomo et al, 2013). Hasil wuji aktivitas
antioksidan untuk ekstrak etanol O. sativa
(Gambar 8,9, 10, 11 dan 12).

y-oryzanol memiliki aktivitas tinggi sebagai
antioksidan bahkan empat kali lebih efektif dalam
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menghentikan oksidasi pada jaringan tubuh
daripada vitamin E karena mengandung berbagai
senyawa antioksidan diantaranya asam ferulat
(Patel and Naik, 2004). Tiga komponen utama y-
oryzanol memiliki aktivitas antioksidan lebih
tinggi daripada empat komponen vitamin E (alfa
dan vy-tocopherol, alpha dan y-tocotrienol).
Komponen y-oryzanol yang memiliki aktivitas
antioksidan tertinggi adalah sumbu sikloartenil
24-metilen (Xu and Godber, 2001b; Aladedunye et
al, 2013). Selain menjadi antioksidan, y-oryzanol
juga terbukti memiliki aktivitas tabir surya karena
memiliki peran protektif dalam peroksidasi
induksi sinar UV. y-oryzanol juga efektif untuk
menumbuhkan rambut, mencegah penuaan dini
(Brigitte, 1995; Choi et al, 2014) dan mengurangi
keriput (Riedel and Petsitis, 1999).

KESIMPULAN

Kandungan vy-oryzanol tertinggi terdapat
pada beras Merah sebesar 0,0843% berat sampel.
Kandungan fenolik total tertinggi terdapat pada
beras merah sebesar 1,92% berat sampel. Uji
kualitatif dengan menggunakan Kkromatografi
lapis tipis menunjukkan aktivitas antioksidan
hanya ditemukan pada beras merah dengan nilai
ICs0 sebesar 0,591.
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